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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan laporan di atas, berikut adalah kesimpulan yang 

didapatkan dari seluruh proses pembuatan karya tugas akhir animasi “Sintren 

Saves the Village”: 

1. Tari sintren dapat diterpakan dalam unsur adegan dengan menggunakan 

teknik rotoscoping  pada shot  41 – 59, scene  12. 

2. Teknik cat air dapat digunakan dalam film “Sintren Saves the Village” 

dengan dijadikan media pada teknik rotoscoping , dimana teknik ini 

digunakan pada adegan tarian. 

3. Teknik shadow puppet dapat digunakan dalam film “Sintren Saves the 

Village” dengan mengadaptasi gerakan khas shadow puppet yaitu dengan 

menggerakan sendi-sendi utama pada tubuh karakternya. 

4. Teknik rotoscoping  cat air dengan teknik shadow puppet dapat 

digabungkan selaras pada film “Sintren Saves the Village” dengan cara 

menghadirkan dan megabungkan satu sama lain pada setiap shot  atau 

adegannya. 

5. Kebudayaan lokal yang kita miliki dapat menjadi sumber inspirasi dalam 

menciptakan karya seni pada film “Sintren Saves the Village” dengan 

cara melibatkan beberapa unsur kebudayaan ke unsur filmnya seperti; 

cerita, karakter, background, musik, dan lain-lain. 

 

B. Saran 

Penciptaan film animasi 2D “Sintren Saves the Village” telah dilalui, 

ada beberapa hal yang dapat menjadi saran yang membangun dan bernilai 

positif antara lain:  
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1. Dalam membuat film harus dilakukn riset yang mendalam agar karya 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Sebelum masuk ketahap pembuatan film harus jelas ide, cerita, dan 

konsep supaya mempermudah dalam produksi dan seterusnya. 

3. Sebelum membuat film harus dirumuskan terlebih dahulu waktu dan 

budget yang dibutuhkan dalam produksinya. 
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